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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q, transliterasi Arab-
Latin mengacu pada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
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Ba B Be
. Ta T Te
X Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
Ha H ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh Ka dan ha
C
Dal D De
S
\ Zal Z zet (dengan titik di atas)




Ra R Er
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) Zai z Zet
D
Sin S Es
o
. Syin Sy Es dan ye
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f
) Dad D de (dengan titik di bawah)
f
1L Ta T te (dengan titik di bawah)
1 V4 V4 zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
e
. Gain G Ge
¢
C
. Fa F Ef
(-
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K Kaf K Ka
Lam L El
J




Mim M Em

A
. Nun N En

J
Wau W We

J
Ha H Ha

Hamzah ‘ Apostrof

s
Ya Y Ye

<

2. Konsonan Rangkap karena tasydzd ditulis rangkap:

cus Ditulis muta’addidah
[Pl
< Ditulis iddah
ke

3. Ta’marbitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h:

“{\’ Ditulis hikmah

Ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).
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b. Bila Ta 'marbirtah diikuti dengan kata sedang “al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h.

;ij@i ) ;/f Ditulis Karamah al-uliya

c. Bila Ta’'marburah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhammabh ditulis t.

Lol sgj Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah ditulis A
Kasrah ditulis I
Dammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
Ll ditulis Jjahiliyyah
2 Fathah + ya’'mati ditulis A
. ditulis Tansa
Lsm-d
3 Kasrah + ya’'mati ditulis I
ditulis Karim
oS
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4 dhammah + wawu mati ditulis U

. ditulis Furad
oo
6. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Al
<. ditulis Bainakum

2 Fathah + wawu mati ditulis Au

. ditulis Qaul

Js

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

“ﬁ Ditulis a’antum
r.d
oel Ditulis a’iddat
&SR\
L Ditulis la’in syakartum
KRR

8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ditulis Al-Qur’an

Ll Ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

BV

Ditulis

al-sama’

]

Ditulis

al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis

menurut bunyi atau

pengucapannya.
. ) Ditulis zawi al-furad
P 53
: Ditulis ahl-al-sunnah
ol al

Xiv



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING .......cccoooiiiiiiiiee s [
LEMBAR PENGESAHAN ......oiiieie ittt i
PERNYATAAN PENULIS ..ot iii
PERSEMBAHAN ..ot %
KATA PENGANTAR ...ttt Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t iX
DAFTAR ISI oottt XV
ABSTRAK ..o Xviii
ABSTRACT ..t et XiX
UMMl it rreereeeceeeea e e e e st s s ensnananans XX
BAB | PENDAHULUAN. ..o 1
A. Latar Belakang Masalah.............cccccoevviiiieiicicccccce e, 1
B. Permasalanan ..o 7
1. Identifikasi Masalah.............ccccccceeveiieii i, 7
2. Batasan Masalah ..o 7
3. Rumusan Masalah............ccoccveiiiiiiieieseee e 8
C. Tujuan Penelitian ..o 8
D. Manfaat Penelitian.........c.ccoeiviiieiiiiee e 8
E. Tinjauan PUStaKa ..........ccooeiiiiiiiniineeee s 9
F. Metode Penelitian...........ccccooeiieiiiiciecccseeeee e 14
1. Jenis penelitian ...........coooiiiiiiciec e 14
2. SUMDEN DAta........ccveiiieiiciccieeie e 16
3. Teknik Pengumpulan Data............ccccoveieieeieiiie e, 16
4. Teknik Analisis Data..........ccceveiierieiieie e 16
G. Sistematika Penulisan...........ccccocevviveiiiiieieicicesee e 17
BAB Il LANDASAN TEORI .....ccoiiiiivcececeese e 19
y N AV, F= T g T T =10 0 =T o PSSR 19
1. Pengertian Manajemen ........ccceevveviveerieesieeeieesieesie e esre e 19
2. Fungsi dan Manfaat Manajemen...........cccccevveevieiie e sine s, 22
3. Jenis-jenis Manajemen .......cccccveiieeiee e siee e 25



B. Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) ........cccocovviiiiiiiiiicecee, 27

1. Pengertian ZIS.........cooeiiieiieieee e s 27

2. Dasar HUKUM ZIS ......cooicee e 33

3. Manfaat dan Hikmah ZIS...........c.ccocoiiininiii e, 38

C. MuUStahik ZaKat ..........cccovriiiiiiiiinese e 40
1. Pengertian Mustahik Zakat ..............ccccooovevviieniieiesie e 40

2. Dasar Hukum MustahiK ...........ccoooivininiinnnseens 46

3. Kriteria MUStahiK .........cccooeiieiiiieiicesee e 47

4. Tingkat Keberhasilan Mustahik yang Menerima Zakat............ 48

D. MUZAKI ..o s 51
1. Pengertian MUZaKi .........ccccooiiiiiiiiieice e 51

2. Dasar Hukum Muzaki (orang yang memberikan zakat) ........... 53

3. Kriteria wajib zakat (Muzaki) .........c.ccceveiieieiie i, 53

E. Pengelolaan Zakat di Indonesian............cccocevvevvcivieicnscseenee, 54
BAB 11l GAMBARAN UMUM BAZNAS KOTA TANGERANG
SELATAN ottt 58

A. Gambaran Umum BAZNAS Kota Tangerang Selatan ............. 58
1. Sejarah Berdirinya BAZNAS TANGSEL ........c.ccooviiiviiiiiennn, 58

2. VIiSHAAN MiSH..uiiiiiiiiiiiiiiieiie e 59

4. Struktur OrganiSasi ..........cecverreiieieeie e s e 61

5. Program Kerja BAZNAS Kota Tangerang Selatan .................. 66
BAB IV HASIL PENELITIAN ....oocoiiiiiiiieeeiee e 73

A. Analisis Pengelolaan Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) Dalam
Upaya Meningkatkatkan Mustahik Menjadi Muzaki pada
BAZNAS Kota Tangerang Selatan............cccocoovveinniinncinnns 73
1. Manajemen ZIS pada BAZNAS Kota Tangerang Selatan........ 73
2. Pendayagunaan zakat produktif dalam Upaya Meningkatkan

Status Mustahik menjadi Muzaki di BAZNAS Kota Tangerang
SEIALAN ... 78

B. Analisis Tingkat Keberhasilan Mustahik pada Program

Ekonomi Mustahik di Bidang Usaha Mikro dari BAZNAS Kota

Tangerang Selatan ... 84
BAB V PENUTUP ...t 90
AL KESIMPUIAN ..o 90
B.  SAIaN .o 90

XVi



DAFTAR PUSTAKA . .. 92
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 101
RIWAYAT HIDUP ..o 116

Xvii



ABSTRAK

Musyfiga, 19120032. Manajemen zakat Infak dan Sedekah dalam upaya
meningkatkan mustahik menjadi muzaki di Lembaga BAZNAS
Tangerang Selatan. Jurusan Manajemen Zakat dan Wakaf, Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam, Institut limu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.

Skripsi ini dilatar belakangi dengan program pemberdayaan zakat
produktif di BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam meningkatkan
mustahik menjadi muzaki dalam Uundang-Undang Rl Nomor 23 tahun 2011
pasal 27 Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui apakah zakat produktif berperan dalam
perkembangan ekonomi mustahik dilingkungan BAZNAS Kota Tangerang
Selatan untuk meningkatkan mustahik agar bisa menjadi muzaki.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berupa wawancara
terfokus, dengan pendekatan empiris, penelitian ini bersifat menggambarkan
kondisi yang dilihat di lapangan secara apa adanya, dalam menganalisis data
yang digunakan berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kota Tangerang Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: pertama, Ada empat tahapan yang
dilakukan BAZNAS Kota Tangerang Selatan pada pengelolaan zakat dalam
upaya meningkatkan mustahik menjadi muzaki sesuai dengan Undang-
Undang No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian/pengawasan, pelaporan dan pertanggung
jawaban. BAZNAS Kota Tangerang Selatan memiliki program
pemberdayaan ekonomi mustahik di bidang usaha mikro diantaranya:
pembinaan mustahik, bantuan modal usaha (temporer), bantuan alat usaha
(grobak dagang), pemberdayaan ekonomi kreatif dan aktif (PEKA), Z-Mart.
Kedua, Tingkat keberhasilan mustahik untuk menjadi muzaki pada program
ekonomi mustahik di bidang usaha mikro BAZNAS Kota Tangerang Selatan
cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat empat dari enam mustahik yang menerima
bantuan sudah sampai had kifayah yaitu Rp. 3.011.142,00 perkeluarga
perbulan dan dua diantaranya belum melampaui had kifayah.

Kata Kunci: Pengelolaan, meningkatkan mustahik, muzaki.
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ABSTRACT

Musyfiga, 19120032. Management of zakat Infak and Sedekah in an
effort to increase mustahik to become muzaki at BAZNAS Institution,
South Tangerang. Department of Zakat and Waqf Management, Faculty
of Sharia and Islamic Economics, Institute of Al-Qur'an Studies (I1Q)
Jakarta.

This thesis is motivated by the productive zakat empowerment program
at BAZNAS South Tangerang City in increasing mustahik to muzaki in Law
of the Republic of Indonesia Number 23 of 2011 article 27 Zakat can be
utilized for productive efforts in the context of handling the poor and
improving the quality of the people. The purpose of this study is to find out
whether productive zakat plays a role in the development of mustahik
economy within BAZNAS South Tangerang City to increase mustahik so that
it can become muzaki.

This research uses qualitative methods in the form of focused interviews,
with an empirical approach, this research is describing the conditions seen in
the field as they are, in analyzing the data used based on information obtained
from observations, interviews, and documentation at the National Amil Zakat
Agency (BAZNAS) South Tangerang City.

The results of this study show: First, there are four stages carried out
by BAZNAS South Tangerang City on zakat management in an effort to
improve mustahik to muzaki in accordance with Law No. 23 of 2011
concerning zakat management, namely planning, implementation,
control/supervision, reporting and accountability. BAZNAS South
Tangerang City has mustahik economic empowerment programs in the field
of micro businesses including: mustahik development, business capital
assistance (temporary), business equipment assistance (wholesale trading),
creative and active economy empowerment (PEKA), Z-Mart. Second, The
success rate of mustahik to become a muzaki in the mustahik economy
program in the field of micro enterprises BAZNAS South Tangerang City is
quite high. It can be seen that four of the six mustahik who received assistance
have reached the kifayah limit of Rp. 3,011,142.00 per family per month and
two of them have not exceeted the kifayah limit.

Keywords: Management, improving mustahik, muzaki.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan kewajiban bagi umat islam dari lahir hingga
meninggal dunia demi membersihkan atau menyucikan setiap jiwa
manusia dari sifat keji, kikir, pelit, dan rakus. Zakat, memiliki definisi
yang ditinjau dari segi bahasa, kata zakat bersal dari kata “zaka™! berarti
suci, berkah, tumbuh, dan terpuji. Berarti membersihkan diri atau
mensucikan diri. Adapun dari segi fikih, zakat berarti sejumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang
yang berhak untuk menerimanya, berarti mengeluarkan jumlah harta
tertentu itu sendiri.? Orang yang menerima zakat disebut mustahik
sedangkan yang memberi zakat disebut Muzaki.?

Penyaluran dana zakat, infak dan sedekah dapat dilakukan melalui
sebuah lembaga yang memang mengelolanya. Berdasarkan firman Allah
swt dalam surah al-Taubah ayat 60 tentang amil Zakat dan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat, infak dan sedekah di Indonesia yang dilakukan oleh BAZNAS dan
LAZ* Adapun orang yang berhak menerima zakat (mustahik)

berdasarkan QS. al-Taubah ayat 60, terdapat delapan golongan. Antara

1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya,
Pustaka Progresif, 1984), h. 616.

2 Nurul Huda, Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam (Jakarta: kencana,
2010), h. 293.

3 BAZNAS, Peraturan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat. http://pid.baznas.go.id diakses 23 September 2022.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan
Zakat Bab II, Pasal 5, ayat (1) dan Pasal 1. https://jatim.kemenag.go.id/file/Undangundang.
diakses 23 September 2022
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lain ialah: fakir, miskn, amil, mualaf, rigab, gharimin, fisabilillah dan ibnu
sabil .

Di Indonesia pengelolaan dana zakat telah diatur dengan Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Undang-Undang
ini mengatur tentang Organisasi pengelolaan Zakat (OPZ) yang boleh
beroperasi di Indonesia. OPZ yang disebutkan dalam undang-undang
tersebut adalah Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ). BAZ adalah lembaga pengumpul dan pendayagunaan dana zakat
yang dibentuk oleh pemerintah dari tingkat pusat, sampai dengan tingkat
daerah, sedangkat LAZ merupakan organisasi pengumpul zakat yang
dibentuk atas swedaya masyarkat.®

Penyaluran BAZ dan LAZ meningkatkan kinerja menjadi amil zakat
yang profesional, amanah, terpercaya, dan memiliki program kerja yang
jelas dan terencana, mampu mengelola zakat, baik pengumpulannya
maupun pendistribusiannya dengan terarah, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup dan kehidupan para mustahik. Dalam hal ini,
pendayagunaan zakat diutamakan untuk usaha produktif. Mustahik
dididik untuk giat berusaha dan perlahan tapi pasti menjadi mandiri, lalu
naik tingkat menjadi muzaki, sesuai dari visi daripada zakat yaitu untuk
mengubah status mustahik menjadi muzaki, maka BAZ dan LAZ dituntut
untuk berperan aktif dalam mencapai visinya, sehingga zakat dapat
berdaya guna dan hasil guna.

Dalam pengelolaan dana zakat, infak maupun sedekah perlu adanya
manajemen. Menurut Arief Apriansyah manajemen merupakan proses

yang sistematis, terkoordinasi, koperatif dan terintegrasi dalam

% Yusuf al-Qaradawi, Sedakah: Cara Islam Mengentas Kemiskinan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 100.

6 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

https://jatim.kemenag.go.id/file/Undangundang. diakses 23 September 2022.
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memanfaatkan unsur-unsurnya. Manajemen baru dapat diterapkan jika
ada dua orang atau lebih melakukan kerjasama dalam suatu organisasi,
dan manajemen juga harus didasrkan pada pembagian kerja, tugas dan
tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang ada. Zakat juga memiliki
peranan yang sangat strategis dalam upaya pengentasan kemiskinan atau
pengembangan ekonomi.’

Menurut penelitian Annisa Zetira dan Nur Fatwa mengatakan bahwa
teori manajemen James Stoner ada empat, yaitu dimulai dari proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan atau pengarahan dan
pelaporan atau pengawasan yang dapat diaplikasikan pada setiap aspek
manajemen.®

Menurut Wahyuddin Maguni, dari hasil penelitian lapangan
menunjukkan bahwa aktivitas devisi pengumpulan zakat pada Badan Amil
Zakat Daerah (BAZDA) mempunyai Kkinerja yang cukup baik, tetapi
belum optimal. Walaupun dana Z1S meningkat dari tahun ke tahun namun
realisasinya masih kurang dari 0.02% dari potensi zakat yang ada (PDRB).
Di sisi lain, program pendayagunaan zakat untuk tujuan pemberdayaan
ekonomi produktif belum menjadi prioritas utama, sehingga tujuan dan
maksud dari pelaksanaan zakat sebagai upaya mengurangi kemiskinan

ekonomi fakir miskin belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan

" Arief Apriyansyah, “Analisis Manajemen Distribusi Dana Zakat dalam Program
Meningkatkan Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus pada BAZNAZ Kota
Bengkulu)” (IAIN Bengkulu, 2020). http://repository.iainbengkulu.ac.id/5063/ diakses 23
September 2022.

8 Annisa Zetira dan Nur Fatwa, Jurnal “Optimalisasi Penghimpunan Zakat digital
di Masa Pandemi.” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 8, No. 2, (September 2021).
https://www.neliti.com/id/publications/392646/optimalisasi-penghimpunan-zakat-digital-
di-masa-pandemi. diakses 23 february 2023.
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kata lain, perubahan status dari penerima zakat (mustahik) fakir miskin
menjadi pembayar zakat (muzaki) masih jauh dari realitanya.®

Berdasarkan hasil penelitian dari Husnul Khatimah dan Nurdi,
pemberdayaan dan peningkatan kemandirian mustahik menjadi muzaki di
BAZNAS Kabupaten Sukabumi, proram pemberdayaan melalui
Sukabumi Sejahtera meliputi Bantuan Usaha Micro (BUMI), Koperasi
Simpan Pinjam Syariah Komunitas Usaha Mikro Muamalat Berbasis
Masjid (KSPS KUM) Bina Amanah, dan mitra ternak domba cukup
berhasil meski baru sampai pada tahap keaktifan para mustahik dalam
mengikuti program dan telah berhasil menjadikan mereka munfig. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan masih dalam taraf bina ruhaniyahnya
walaupun bina rupiahnya belum menunjukkan hasil yang signifikan
terlihat dari kemandirian mustahik masih rendah.!

Kota Tangerang Selatan dikenal deangan kota modern yang terbentuk
pada akhir tahun 2008 berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun
2008 tentang pembentukan Kota Tangerang Selatan di Provinsi Banten
tanggal 26 November 2008. Pembentukan daerah baru tersebut,
merupakan pemekaran dari Kabupaten Tangerang, dilakukan dengan
tujuan meningkatkan pelayanan dalam bidang pemerintah, pembangunan,
dan kemasyarakatan serta dapat memberikan kemampuan dalam
pemanfaatan potensi daerah guna mempercepat terwujudnya kesejahtraan
masyarakat.

Penelitian ini akan dilakukan di BAZNAS Kota Tangerang Selatan.
Badan Amil Zakat Nasional Kota Tangerang Selatan (BAZNAS

® Wahyuddin Maguni “Peran Fungsi Manajemen Dalam Pendistribusian Zakat:
Distribusi Zakat Dari Muzakki Ke Mustahik Pada (Badan Amil Zakat)”
https://ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/al-adl/article/view/195 diakses pada 23 february
2023.

10 Profil Kota Tangerang Selatan https://biropemkesra.bantenprov.go.id/profil kota-
tangerang-selatan. diakses 24 february 2023.
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TANGSEL) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh
pemerintah Kota Tengerang Selatan berdasarkan keputusan Walikota
Tangerang Selatan No. 451. 12/Kep.281-Huk/2016 yang memiliki tugas
dan fungsi menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS)
pada tingkat kota. Lahirnya undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS Kota
Tangerang Selatan sebagai lembaga yang berwenag melakukan
pengelolaan zakat tingkat kota. Dalam undang-undang tersebut, BAZNAS
dinyatakan sebagai lembanga pemerintah non-sruktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Kementrian
Agama.!

Pertumbuhan ekonomi Kota Tangerang Selatan pada data Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Tangsel mencatat, angka pertumbuhan
ekonomi Tangsel pada 2021 sebesar 4,77%. Angka tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya di angka -1,02%.
Pertumbuhan ekonomi Kota Tangerang Selatan tahun 2022 berhasil
tumbuh 5,97% berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Tangsel.!2
Menurut penuturan Dadang, sektor yang mempengaruhi positifnya
pertumbuhan ekonomi di Kota Tangerang Selatan yakni sektor
perdagangan dan jasa.'®

Jumlah penduduk Kota Tangerang Selatan pada tahun 2020 mencapai
1.354.350 jiwa. Pada tahun 2022 jumlah penduduk Kota Tangerang
Selatan mencapai 1.378.466 jiwa. Tingkat pengangguran di Kota

11 profil BAZNAS TANGSEL https://baznaskotatangsel.org/berita/profil/profil-
baznas-tangsel. diakses 24 february 2023.

12 Pertumbuhan Ekonomi Kota Tangerang Selatan
https://tangselkota.bps.go.id/publikasi.html di akses 25 Agustus 2023.

13 Republika, diakses melalui https://news.republika.co.id/berita/rgat5i380/tren-
positif-pertumbuhan-ekonomi-tangsel-pemkot-lakukan-intervensi-kebijakan pada tanggal
25 Agustus 2023.
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Tangerang Selatan pada tahun 2020 mencapai 8,48% penduduk Kota
Tangerang Selatan. Dan pada tahun 2022 jumlah pengangguran di Kota
Tangerang Selatan mencapai 6,59%.'* BAZNAS Kota Tangerang Selatan
melakukan penyaluran dana zakat produktif masih ditemukan dalam
praktiknya zakat belum sepenuhnya mampu meningkatkan produktifitas
dan kesejahteraan mustahik, juga terdapat kemungkinan bahwa aliran
distribusi dan pendayagunaan zakat masih kurang tepat sasaran.®

Total penyaluran dana zakat di BAZNAS Kota Tangerang Selatan
tahun 2020 mencapai 4.190.476.435, kemudian pada tahun 2022
penyaluran dana zakat infak dan sedekah mencapai 6.475.173.179.1°
Dapat dilihat keterangan di atas bahwa telah terjadi peningkatan dalam
pendistribusian atau penyaluran dana zakat dari tahun ke tahun. Peristiwa
ini terjadi karena setiap orang membutuhkan bantuan untuk digunakan
sebagai modal usaha pada setiap tahunnya.

Pendayagunaan zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Tangerang Selatan memotivasi penulis untuk melakukan penelitian yang
lebih intens untuk melihat bagaimana pengelolaan pendayagunaan zakat
dalam meningkatkan status para mustahik. maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Zakat Infak dan
Sedekah Dalam Upaya Meningkatkan Mustahik Untuk Menjadi
Muzaki Di Lembaga BAZNAS Tangerang Selatan™".

14 Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan diakses melalui
https://tangselkota.bps.go.id/brs.html pada tanggal 25 Agustus 2023.

15 Abdi Irsyad Syahbana, Dewy Anita, Distribusi Zakat Produktif Dalam
Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq di Baznas Kota Tangerang Selatan Menurut Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, VVol. 6, No. 1 (2023) h. 40.

16 Laporan Keuangan BAZNAS Kota Tangerang Selatan, diakses dari
https://baznaskotatangsel.org/ pada tanggal 25 Agustus 2023.
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B. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas, muncul beberapa

persoalan yang perlu di bahas secara detail dan mendalam tentang

manajemen zakat, infak dan sedekah.

a. Lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, infak dan sedekah di Indonesia
yang dilakukan oleh BAZNAS kota Tangerang Selatan.

b. Peluang dan tantangan dalam menjalankan strategi manajemen
Zakat, infak dan sedekah di BAZNAZ Kota Tangerang Selatan.

c. Manajemen pendayagunaan dana zakat produktif yang diterapkan
BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam upaya meningkatkan
status mustahik menjadi muzaki.

d. Pengaruh ZIS terhadap mustahik yang telah mendapatkan dana
dari BAZNAS kota Tangerang Selatan.

e. Tingkat keberhasilan mustahik untuk menjadi muzaki pada
program ekonomi mustahik di bidang usaha mikro dari BAZNAS
Kota Tangerang Selatan.

2. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian di tetapkan agar penelitian

terfokus pada pokok-pokok permasalahan yang ada serta
pembahasannya, sehingga di harapkan penelitian yang di lakukan
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, penulis ingin
membatasi masalah yaitu berfokus pada pengelolaan pendayagunaan
dana zakat pada BAZNAS Kota Tangerang Selatan dalam upaya
meningkatkan status mustahik menjadi muzaki serta tingkat

keberhasilan mustahik untuk menjadi muzaki pada program ekonomi



mustahik di bidang usaha mikro dari BAZNAS Kota Tangerang
Selatan.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, Batasan

masalah yang telah penulis uraikan, maka penulis merumuskan yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian yang akan dikaji ini

adalah:

a. Bagaimana pengelolaan dana zakat dalam upaya peningkatan
status mustahik menjadi muzaki yang dilakukan BAZNAS Kota
Tangerang Selatan?

b. Bagaimana keberhasilan mustahik untuk menjadi muzaki pada
program ekonomi mustahik di bidang usaha mikro dari BAZNAS
Kota Tangerang Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan, pastinya memiliki tujuan tertentu.

Dari apa yang peneliti ungkapkan didalam rumusan masalah, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengelolaan zakat dalam upaya peningkatan status
Mustahik menjadi Muzaki yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional
Kota Tangerang Selatan (BAZNAS TANGSEL)

2. Menganalisa tingkat keberhasilan mustahik terhadap program dari
BAZNAS Kota Tangerang Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberi

kontribusi secara pemahaman dan pengalaman sebagai berikut:

1. Teoritis

Penelitian ini di harapkan agar dapat digunakan sebagai salah satu

khazanah keilmuan dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat,



hususnya para mustahik agar bisa mengembangkan dana zakat yang
diperoleh menjadi lebih produktif.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam pengambilan
kebajikan oleh pengurus atau amil zakat di lembaga-lembaga zakat,
hususnya BAZNAS Kota Tangerang Selatan untuk terus
mengoptimalkan pengelolaan dan pendistribusian dana zakat untuk
usaha produktif agar para mustahik bisa menjadi muzaki. Hasil
penelitian ini juga dapat menunjukkan apakan dana ZIS sudah dikelola
dan didistribusikan dengan baik dan benar sesuai dengan syariat islam
atau belum oleh BAZNAS. Serta menjadi pengingat bagi masyarakat
atau para muzaki untuk menunaikan zakat, infak dan sedekah (ZIS).
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka atau tinjuan literatur adalah evaluasi kritis terhadap
suatu topik yang telah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Tinjauan pustaka
dilakukan sebagai acuan untuk mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan, baik dari segi judul,
permasalahan, dan hasil penelitiannya.'’ Dalam hal ini, penulis
memaparkan beberapa penelitian pendukung yang memiliki relevansi
dengan tema yang diusung penulis. Berikut adalah penilitian yang telah
dilakukan:
a. Arief Apriyansyah 2020
Arief, tesis dengan judul Analisis Manajemen Distribusi Dana
Zakat dalam Program Meningkatkan Pedagang Kaki Lima (Studi
Kasus pada Baznaz Kota Bengkulu 2020, peneliti menyimpulkan

bahwa manajemen suatu lembaga dalam meningatkan efektifitas

17 Zulki Zulkifri Noor, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Budi Utama, 2012), h. 45.
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pendistribusian dana zakat. penerapan program modal usaha
BAZNAS Kota belum berjalan efektif sehingga perlu adanya evaluasi
dari program zakat produktif yang diterapkan oleh BAZNAS Kota
Bengkulu agar menjadi lebih efektif dan memberikan dampak yang
luas bagi masyarakat khususnya masyarakat Kota Bengkulu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. membahas permasalahan
tersebut secara mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti adalah wawancara.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dngan
penelitian penulis. Pada hal persamaan, peneliti membahas tentang
dana zakat dalam upaya meningkatkan mustahik menjadi muzaki.
Kemudian, perbedaannya terdapat pada objek penelitian, lokasi,
waktu dan sampel yang diambil yang diteliti.®

. Akhmad Anwar 2020

Anwar dengan judul Manajemen Zakat Infak dan Sedekah Dalam
Upaya Peningkatan Status Mustahik Menjadi Muzaki di Lembaga
amil Zakat Dompet Amal Insani (Lazdai) Lampung 2020. Peneliti
menyimpulkan bahwa pengelolaan zakat, infak dan sedekah yang
dilakukan oleh Lazdai Lampung berjalan sesuai dengan syariat Islam
serta UU yang berlaku. Pendayagunaan dana zis yang dilakukan oleh
Lazdai Lampung digunakan untuk menjalankan program — program
kerjanya, baik yang bersifat konsumtif maupun produktif. kemudian
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan status mustahik menjadi

muzaki pada Lazdai Lampung dilakukan melalui program Rumah

18 Arief Apriyansyah, “Analisis Manajemen Distribusi Dana Zakat dalam Program

Meningkatkan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus pada Baznaz Kota Bengkulu)”
http://repository.iainbengkulu.ac.id/id/eprint/5063 diakses 23 September 2022.
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Pemberdayaan Dhuafa (RPD) Lazdai Spirit Center, program ini
merupakan program pemberdayaan dhuafa melalui pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian Field research atau
penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. °

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan
penelitian penulis. Pada hal persamaan, peneliti membahas dana zakat
dalam Upaya meningkatkan mustahik menjadi muzaki. Kemudian,
perbedaannya terdapat pada objek penelitian, lokasi, waktu
penelitian, dan sampel yang diambil.

c. Syahrul Amsari 2019

Syahrul, dengan judul Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat
Produktif Pada Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMU
Pusat) dalam jurnal Ekonomi Islam Vol. 1. No. 2 Juni 2019, peneliti
menyimpulkan bahwa indikator pemberdayaan mustahik, dampak
pemberdayaan mustahik program Bina Ekonomi Keluarga Amanah
yaitu, sebanyak 14 orang mustahik dari 14 responden yang berdaya
dari segi peningkatan pendapatan, 14 orang mustahik dari 14 orang
responden berdaya dari segi pelaksanaan etika bisnis Islam, dan 14
orang mustahik dari 14 orang responden berdaya dari segi
pembayaran ZIS dari hasil ini dapat ditarik bahwa ZIS telah efektif
dalam pemberdayaan mustahik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif yaitu menganalisis dan mendeskripsikan hasil data yang

19 Akhmad Anwar, Manajemen Zakat Infag Dan Sedekah Dalam Upaya
Peningkatan Status Mustahik Menjadi Muzakki Di Lembaga Amil Zakat Dompet Amal Insani
(Lazdai) Lampung http://repository.radenintan.ac.id/9812/1/SKRIPS1%201.pdf diakses 24
September 2022.
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diperoleh dengan bentuk kata. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini terdapat Persamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Pada hal persamaan, dana zakat dalam Upaya
meningkatkan mustahik menjadi muzaki. Kemudian, perbedaannya
terdapat pada lokasi, waktu penelitian, dan sampel yang diambil. 2°
Nur Awali Khoirunnisa 2022

Khoirunnisa, Tesis dengan judul Transformasi Mustahik Menjadi
Muzaki: Studi Kebijakan LAZIS Al-Haromain Cabang Malang 2022,
peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses perumusan kebijakan,
LAZIS Al-Haromain Cabang Malang sudah memenuhi beberapa
tahap, yaitu perumusan masalah, agenda kebijakan, alternatif
kebijakan (pemecahan masalah), dan penetapan kebijakan.
Implementasi Kebijakan LAZIS Al-Haromain Cabang Malang dalam
transformasi mustahik menjadi muzaki sudah dapat dikatakan efektif
berdasarkan aspek lima tepat dalam mengukur efektivitas
implementasi kebijakan. Implikasi kebijakan LAZIS Al-Haromain
Cabang Malang adalah lahirnya muzaki baru dari 23 orang penerima
zakat produktif terdapat 2 orang mustahik yang melakukan
transformasi menjadi muzaki, sedangkan 6 orang lainnya mencapai
kemandirian ekonomi. Pengukuran kemandirian mustahik dan
kesejahteraan berdasarkan pada UMK.

Metode yang digunakan dalam pnelitian ini adalah pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian studi kebijakan. Sumber data

20 gyahrul Amsari “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZISMu Pusat)”
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1757360&val=18712&title=A

NALISIS%20EFEKTIFITAS%20PENDAYAGUNAAN%20ZAKAT%20PRODUKTIF%

20PADA%20PEMBERDAYAAN%20MUSTAHIK%20STUDI%20KASUS%20LAZISM

U%20PUSAT diakses 25 September 2022.
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diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian penulis. Pada hal persamaan, peneliti membahas dana zakat
dalam Upaya meningkatkan mustahik menjadi muzaki. Kemudian,
perbedaannya terdapat pada lokasi, waktu penelitian, dan sampel
yang diambil. 2*

e. Mulkan Syahriza, Pangeran Harap dan Zainul Faud 2021

Syahriza dkk, dengan judul Analisis Efektivitas Distribusi
Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi
Kantor Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara) dalam jurnal Ekonomi
Islam 2021, peneliti menyimpulkan bahwa dalam mendistribusikan
dana zakat produktif, rumah zakat telah sesuai dengan undang-undang
no. 23 thn 2011. Distribusi zakat produktif yang dilaksanakan oleh
rumah zakat Sumatera Utara melalu Program Senyum Mandiri
kepada mustahik di Kecamatan Medan Helvetia sudah efektif, karena
dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik, dalam hal ini dibuktikan
dengan meningkatnya pendapatan 8 dari 13 orang mustahik secara
keseluruhan, 5 orang yang pendapatannya tetap dan 4 dari 8 orang
yang pendapatannya meningkat telah mencapai tingkat muzaki.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis metode deskriptif, yaitu masalah yang
memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret situasi yang

akan diteliti secara luas menyelurun dan mendalam. Teknik

2L Nur Awali Khoirunnisa “Transformasi Mustahik Menjadi Muzaki: Studi
Kebijakan LAZIS Al-Haromain Cabang Malang”
http://digilib.uinsby.ac.id/55410/2/Nur%20Awali%20Khoirunnisa_02040320044.pdf
diakses 25 September 2022.
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pengumpulan data dengan penelitian lapangan sedangkan alat yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian penulis. Dalam hal persamaan peneliti membahas
tentang dana zakat dalam Upaya meningkatkan mustahik menjadi
muzaki. Sedangkan, perbedaannya terdapat pada lokasi, waktu

penelitian, dan sampel yang diambil.?

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif berupa:
a. Interview (Wawancara) terfokus
Interview (Wawancara) adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(Pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.?®
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis interview
(wawancara) terfokus tidak terpimpin, pewawancara secara bebas
bertanya dengan responden, dan responden diberi kebebasan
menjawab atas pertanyaan yang dilontarkan oleh pewawancara.
Penulis akan mengaplikasikan metode ini kepada ketua dan
pengurus BAZNAS Kota Tangerang Selatan untuk mengetahui

program yang ada pada lembaga tersebut serta upaya manajemen

22 Mulkan Syahriza, Pangeran Harap dan Zainul Faud “Analisis Efektivitas
Distribusi Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor
Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara)”
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/tawassuth/article/ diakses 23 September 2022.

2 Tarjo, Metode Penelitian Sistem 3x Baca, (Yogyakarta: Budi Utama, 2019) h. 95.
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peningkatan status mustahik yang dilakukan, tak lupa juga
melakukan wawancara kepada mustahik yang mendapatkan dana
ZIS.

b. Observasi Natural

Observasi natural adalah jenis observasi yang dilaksanakan
dengan latar atau setting yang alamiah dan natural. Maksudnya,
tanpa ada upaya dari observer untuk mengontrol atau memanipulasi
perilaku objek yang diamati.?* Observasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.?®
Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan
pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan
dengan kegiatan observasi, sesuai dengan tujuan empiris.?

Untuk mengumpulkan data melalui wawancara ke pemimpin
BAZNAS Kota Tangerang Selatan atau salah satu amil yg menjabat
di BAZNAS Kota Tangerang Selatan, setelah mendapat data
kemuadian mulai mengobservasi data-data yang ada kepada para
mustahik.

c. Studi Dokumen

Studi dokumen yaitu informasi yang diperoleh dari kutipan atau

penggalan-penggalan dari catatan-catatan organisasi, cuplikan dan

2 Hasanah Hasyim. Teknik-teknik Observasi: Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif IImu-ilmu Sosial. Jurnal at-Tagaddum, 8, no. 1 (2017), h. 21-
46. https://journal.walisongo.ac.id diakses 25 September 2022.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,
2007). h.5

% Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam perspektif IImu Komunikasi dan
Sastra, (Yogyakarta: Graha llmu, 2011), h.73.
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program.?’ Menurut Bungin, “metode documenter atau studi
dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri
datahistoris”. Sedangkan Sugiyono menyatakan bahwa “dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuktulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.?®
2. Sumber Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini di maksudkan agar penulis
dapat memperoleh data yang relevan dan akurat. Adapun teknik
pengambilan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, di
antaranya sumber data primer dan sumber data sekunder.
3. Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi-informasi terkait bahan penelitian.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan oleh penulis adalah
mengumpulkan informasi dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan mengurangi sesuatu sampai ke
komponen-komponennya dan kemudian menelaah hubungan masing-
masing komponen dengan keseluruhan konteks dari berbagai sudut
pandang. Hal ini dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan. Pada analisis data, penulis akan menggunakan metode
kualitatif berupa wawancara terfokus dengan pendekatan empiris,

yaitu penelitian yang digunakan untuk memberi gambaran terhadap

27 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011) h. 186.

2 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif
Wacana, 13, no.2, (Juni 2014). https://scholar.google.co.id/citations di akses 23 Februari
2023.
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objek yang diteliti dengan memaparkan semua data dari hasil
penelitian.?® Teknik penulisan dan pedoman yang digunakan dalam
penulisan ini adalah “pedoman penulisan proposal dan skripsi tahun
20210
G. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan
bagian-bagian yang ditulis dan dibahas secara sistematis. Penelitian ini
dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri atas bebeapa sub bab, sebagai
berikut:
BABI: PENDAHULUAN
Bab ini akan mengemukakan pendahuluan yang menyajikan
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan
pustaka dan sistematika penulisan.
BAB Il: KAJIAN TEORI
Bab ini akan membahas tentang landasan teori yang berkaitan
dengan tema dalam penelitian ini yang nantinya akan digunakan
sebagai analisis penelitian ini, yaitu teori yang berkaitan dengan
pengertian manajemen dan gambaran umum tentang zakat, infak
dan sedekah, nisab dan had kifayah, UU, PP dan PMA tentang
pendayagunaan zakat.
BAB IlI: GAMBARAN UMUM BAZNAS KOTA TANGERANG
SELATAN
Bab ini akan menguraikan pembahasan tentang latar belakang

berdirinya BAZNAS Kota Tangerang Selatan, visi, misi, tugas,

2% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010).
h. 11.

30 Huzaemah Tahido Yanggo, pedoman penulisan proposal dan skripsi Institut llmu
Al-Qur’an (11Q) Jakarta, (Jakarta: 11Q Press, 2021). h. 10.
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fungsi, struktur organisasi BAZNAS Kota Tangerang Selatan, dan
program kerjanya.
BAB IV: HASIL DAN PENELITIAN
Bab ini akan menguraikan hasil kajian dari bab Ill yang di
hubungkan dengan teori-teori pada bab Il yang nantinya akan di
analisis oleh penulis yakni analisis pengelolaan zakat di BAZNAS
kota Tangerang Selatan dan manajemen pengelolaan zakat, infak
dan sedekah dalam meningkatkan mustahik menjadi muzzaki
dalam kehidupan masyarakat.
BAB V: PENUTUP
Bab ini memuat tentang uraian kesimpulan yang didapatkan
dari hasil penelitian serta beberapa saran yang akan ditunjukan

kepada pihak terkait dan kepentingan tema.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Ada empat tahapan yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasioanl
(BAZNAS) Kota Tangerang Selatan pada pengelolaan zakat dalam
upaya meningkatkan mustahik menjadi muzaki sesuai dengan
Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian/pengawasan, pelaporan dan
pertanggung jawaban. BAZNAS Kota Tangerang Selatan memiliki
program pemberdayaan ekonomi mustahik di bidang usaha mikro
diantaranya: pembinaan mustahik, bantuan modal usaha (temporer),
bantuan alat usaha (grobak dagang), pemberdayaan ekonomi kreatif
dan aktif (PEKA), Z-Mart.

2. Tingkat keberhasilan mustahik untuk menjadi muzaki pada program
ekonomi mustahik di bidang usaha mikro pada BAZNAS Kota
Tangerang Selatan cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat empat dari enam
mustahik yang menerima bantuan sudah sampai had kifayah yaitu Rp.
3.011.142,00 perkeluarga perbulan dan dua diantaranya belum
melampaui had kifayah. Keberhasilan para mustahik ini tidak lepas
dari peran BAZNAS Kota Tangerang Selatan yang mendampingi dan
mengawasi usaha yang dijalankan.

B. Saran

Setelah dilakukannya penelitian ini, adapun yang ingin penulis

sampaikan ialah sebagai berikut:

1. Untuk BAZNAS Kota Tangerang Selatan diharapkan dapat
mengoptimalisasi pengumpulan, pendistribusian dan

pendayagunaan zakat. Untuk manajemennya mulai dari segi

90
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perencanaan dan pengorganisasiannya sudah cukup baik tapi untuk
pelaksanaan BAZNAS Kota Tangerang Selatan perlu untuk terus
mengup date data-data terbaru mustahik.

Kepada BAZNAS Kota Tangerang Selatan, diharapkan melakukan
pengawasan lebih ketat agar mustahik yang menerima dana ZIS
dapat berkembang dengan baik. Kemudian mustahik yang
menerima bantuan dana ZIS bisa menggunakan dan memanfaatkan
dana untuk modal usaha dengan baik dan sungguh-sungguh.
Kepada penulis selanjutnya agar penelitian terhadap manajemen ZIS
dalam mengubah status mustahik menjadi muzaki untuk
disempurnakan dengan metode dan analisis yang berbeda sehingga
dapat dijadikan karya ilmiah yang saling melengkapi dan dijadikan

khazanah keilmuan.
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